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Abstract

Madrasah Ibtidaiyah Muhammadiyah (MIM) Taraman in Sragen Regency has faced challenges regarding
a decline in new student enrollment due to suboptimal digital promotion strategies. Despite utilizing social
media platforms, the lack of strategic management has failed to effectively attract prospective parents. This
community service program aims to enhance the school's visibility through the development of a modern
and interactive school information system. The implementation method employed three primary strategies:
lectures, discussions, and practical simulations. The implemented solutions included the development of a
school profile website integrated with Al Chatbot technology for 24/7 information services and an analytics
dashboard to monitor publication effectiveness. Beyond technical aspects, the program focused on human
resource capacity building through training in content management, digital branding, and technical
assistance for teachers and staff. The results indicate a significant impact on the partners' digital literacy.
Based on post-test data, all participants (19 individuals) expressed a clear understanding and agreement
regarding the utilization of information systems and social media as effective promotional tools. The
implementation of this technology is expected to expand MIM Taraman's promotional reach and increase
student enrollment in the upcoming academic year.

Keywords: Information System, School Website, Al Chatbot, Digital Promotion, MIM Taraman.
Abstrak

Madrasah Ibtidaiyah Muhammadiyah (MIM) Taraman di Kabupaten Sragen menghadapi tantangan berupa
penurunan jumlah pendaftar siswa baru akibat strategi promosi digital yang belum optimal. Meskipun telah
menggunakan media sosial, pengelolaannya belum dilakukan secara strategis untuk menarik minat calon
wali murid. Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini bertujuan untuk meningkatkan eksistensi sekolah
melalui pengembangan sistem informasi sekolah yang modern dan interaktif. Metode pelaksanaan kegiatan
meliputi tiga strategi utama, yaitu ceramah, diskusi, dan simulasi praktik. Solusi yang diimplementasikan
mencakup pembangunan website profil sekolah yang terintegrasi dengan teknologi Al Chatbot untuk
layanan informasi 24/7 serta dashboard analytics untuk memantau efektivitas publikasi. Selain aspek teknis,
dilakukan pula peningkatan kapasitas sumber daya manusia melalui pelatihan manajemen konten, digital
branding, dan pendampingan bagi guru serta staf. Hasil kegiatan menunjukkan dampak signifikan terhadap
literasi digital mitra. Berdasarkan hasil post-test, seluruh peserta (19 orang) menyatakan paham dan setuju
terhadap pemanfaatan sistem informasi dan media sosial sebagai sarana promosi. Implementasi teknologi
ini diharapkan dapat memperluas jangkauan promosi MIM Taraman dan meningkatkan jumlah siswa pada
tahun ajaran berikutnya.

Kata Kunci: Sistem Informasi, Website Sekolah, Al Chatbot, Promosi Digital, MIM Taraman.
A. PENDAHULUAN
Di tengah tantangan sistem informasil yang semakin kompetitif, institusi pendidikan dituntut untuk

beradaptasi dengan strategi promosi yang inovatif (Anas et al., 2022; Aribowo et al., 2022). Madrasah
Ibtidaiyah Muhammadiyah (MIM) Taraman, sebuah lembaga pendidikan dasar di bawah naungan
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Muhammadiyah di Kabupaten Sragen, menghadapi permasalahan terkait penurunan jumlah pendaftar siswa
baru. Analisis situasi menunjukkan bahwa akar permasalahan terletak pada strategi promosi digital yang
belum optimal. Pemanfaatan sistem informasi berbasis web banyak digunakan di beberapa instansi untuk
meningkatkan profil ataupun proses bisnis mereka (Karyati, 2023; Setiawan & Hidayati, 2023).

Perkembangan pesat sistem informasi saat ini membuka peluang besar bagi lembaga Pendidikan seperti
Madrasah Ibtidaiyah Muhammadiyah (MIM) Taraman untuk meningkatkan eksistensinya. Melalui
pemanfaatan teknologi yang tepat, MIM Taraman dapat menjangkau audiens yang lebih luas dan tidak
terbatas oleh geografis. Program pengabdian ini dirancang untuk memaksimalkan potensi tersebut, dengan
sasaran utama memperkenalkan MIM Taraman ke tingkat global dan sebagai hasilnya, diharapkan dapat
meningkatkan jumlah siswa pada tahun ajaran berikutnya.

Madrasah Ibtidaiyah Muhammadiyah (MIM) Taraman, sebagai salah satu lembaga pendidikan dasar di
Kabupaten Sragen, Berdasarkan analisis situasi internal sekolah mencatatkan penurunan jumlah pendaftar
yang cukup signifikan, yakni berkisar antara 20% hingga 30% dalam beberapa tahun ajaran terakhir. Data
kuantitatif ini mengindikasikan adanya kesenjangan yang substansial antara kualitas akademik yang
sebenarnya dimiliki sekolah dengan jangkauan informasi yang diterima masyarakat. Akar permasalahan
tersebut bermuara pada strategi promosi digital yang belum terkelola secara optimal dan adaptif, sehingga
pemanfaatan media informasi yang ada terbukti gagal menciptakan daya tarik dan berdampak langsung
pada pelemahan daya saing sekolah di tengah kompetisi lembaga pendidikan yang semakin ketat. Meskipun
telah berupaya memanfaatkan platform media social populer seperti TikTok dan Instagram, penggunaannya
belum terkelola secara strategis dan maksimal, sehingga gagal menciptakan daya tarik yang signifikan bagi
calon wali murid (Estiana et al., 2022; Ramaputra & Afifi, 2021). Untuk mengatasi hal ini, solusi inovatif
yang diusulkan adalah pengembangan sebuah website sekolah yang tidak hanya berfungsi sebagai etalase
digital, tetapi juga sebagai platform komunikasi interaktif yang ditenagai oleh kecerdasan buatan (Al) (Isma
et al., 2023). Website ini akan diintegrasikan dengan Al Chatbot yang mampu melayani pertanyaan calon
siswa dan orang tua selama 24/7 secara real-time, memberikan informasi pendaftaran, kurikulum, hingga
fasilitas sekolah secara instan. Lebih jauh lagi, pemanfaatan analitik berbasis Al akan membantu sekolah
memahami perilaku pengunjung website, memungkinkan personalisasi konten promosi yang lebih efektif
dan tepat sasaran. Dengan adanya jembatan komunikasi yang cerdas dan selalu aktif ini, diharapkan dapat
meningkatkan citra modern sekolah, membangun kepercayaan, dan pada akhirnya memberikan dampak
positif yang signifikan terhadap peningkatan jumlah siswa baru yang mendaftar di MIM Taraman.

Permasalahan yang dihadapi oleh Madrasah Ibtidaiyah Muhammadiyah (MIM) Taraman adalah belum
tersedianya website yang representatif untuk mengenalkan profil sekolah, kegiatan, dan prestasi kepada
masyarakat luas. Meskipun MIM Taraman telah menunjukkan kemajuan dalam bidang akademik dan
kegiatan ekstrakurikuler, keterbatasan media informasi menyebabkan sekolah belum memiliki visibility
dan branding yang kuat di lingkungan eksternal. Untuk mengatasi persoalan tersebut, tim pengabdian
menawarkan solusi terpadu melalui penerapan website profil sekolah berbasis web modern yang dilengkapi
fitur chatbot interaktif serta dashboard analytics untuk mendukung pemantauan performa digital sekolah
(Putra et al., 2025; Thantawi, 2024). Program ini akan dilakukan secara kolaboratif antara tim dosen dan
mahasiswa dengan melibatkan pihak sekolah sebagai mitra utama.

Meskipun platform media sosial konvensional mampu menjangkau khalayak luas, efektivitasnya seringkali
terhambat oleh pola komunikasi yang cenderung searah dan keterlambatan respons admin yang berisiko
menurunkan minat calon wali murid. Oleh karena itu, pengembangan website sekolah yang berfungsi
sebagai platform komunikasi interaktif bertenaga kecerdasan buatan dipilih sebagai solusi yang lebih
komprehensif. Integrasi teknologi Chatbot mentransformasi layanan informasi sekolah menjadi komunikasi
dua arah yang beroperasi secara real-time selama 24/7 untuk melayani pertanyaan calon siswa dan orang
tua terkait pendaftaran maupun fasilitas, sehingga memangkas waktu tunggu secara instan sekaligus
mengurangi beban kerja administratif staf. Melengkapi kapabilitas tersebut, pemanfaatan analitik berbasis
Al atau dashboard analytics memberikan keunggulan evaluasi yang jauh lebih mendalam dibandingkan
sekadar metrik superfisial pada media sosial. Sistem analitik ini secara terukur membantu pihak sekolah
memahami perilaku pengunjung website secara detail, yang memungkinkan personalisasi konten dan
perancangan strategi promosi digital yang lebih efektif serta tepat sasaran.

Tujuan Solusi Secara umum, tujuan kegiatan ini adalah menerapkan Teknologi Tepat Guna (TTG) untuk
meningkatkan kualitas layanan informasi dan digitalisasi administrasi sekolah di MIM Taraman. Secara
khusus, program ini bertujuan untuk:
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=

Membangun website profil sekolah yang informatif, menarik, dan mudah diakses oleh masyarakat.

2. Mengembangkan chatbot sederhana untuk membantu pengunjung memperoleh informasi cepat terkait
profil sekolah, jadwal, kegiatan, dan pendaftaran siswa baru.

3. Menerapkan dashboard analytics yang menampilkan data pengunjung, interaksi pengguna, serta analisis
tren untuk mendukung pengambilan keputusan sekolah.

4. Memberikan pelatihan digital skill kepada guru dan staf agar mampu mengelola konten website,

menggunakan chatbot, dan membaca laporan analytics secara mandiri.

Solusi yang akan diterapkan mencakup dua bidang utama, yaitu bidang teknologi informasi (T1) dan bidang
sumber daya manusia (SDM). Integrasi keduanya diharapkan dapat menghasilkan sistem digital yang
berkelanjutan dan dapat dikelola oleh pihak sekolah secara mandiri.

B. PELAKSANAAN DAN METODE

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini dilaksanakan secara luring pada tanggal 12 Januari 2026,
bertempat di Ml Muhammadiyah (MIM) Taraman, Kabupaten Sragen. Pelaksanaan kegiatan ini melibatkan
19 peserta yang terdiri dari dewan guru, staf administrasi sekolah, serta tim mahasiswa yang bertindak
sebagai asisten pengabdian dalam membantu proses transfer teknologi. Pemilihan lokasi dan peserta ini
didasarkan pada kebutuhan mendesak sekolah dalam merevitalisasi strategi promosi digital guna
menghadapi persaingan antar lembaga pendidikan yang semakin kompetitif.

Tahap awal pengabdian dimulai dengan melakukan survei lokasi dan observasi mendalam di lingkungan
sekolah. Pihak mitra berperan sebagai kontributor utama dalam mendefinisikan arah pengembangan sistem
melalui pemberian panduan fungsional mengenai fitur-fitur yang dibutuhkan oleh sekolah.Langkah
observasi ini sangat krusial untuk mengidentifikasi hambatan nyata yang dihadapi, seperti belum
optimalnya pemanfaatan platform digital yang sudah ada (Anam et al., 2023; Siti et al., 2025). Melalui
pendekatan ini, tim pelaksana mampu memetakan potensi pengembangan infrastruktur digital yang relevan
dengan kondisi lapangan, sehingga solusi yang ditawarkan bersifat tepat guna. Hasil observasi tersebut
kemudian ditindaklanjuti dengan diskusi kelompok terarah atau Focus Group Discussion (FGD) bersama
jajaran pimpinan dan staf MIM Taraman. Pertemuan koordinasi ini bertujuan untuk menyelaraskan persepsi
mengenai urgensi pengembangan website sekolah serta mensinkronisasikan strategi pengelolaan media
sosial agar dapat berfungsi sebagai sistem informasi yang efektif dan berkelanjutan (Pratama et al., 2025).
Seluruh proses koordinasi ini telah didokumentasikan secara sistematis sebagai bukti integritas pelaksanaan
program antara tim pengabdian dan mitra.

Pada tahap pengembangan teknologi, tim pelaksana bersama mahasiswa fokus pada perancangan
infrastruktur digital komprehensif yang mengintegrasikan website profil, fitur chatbot, dan dashboard
pemantauan dengan model waterfall (Apriana, 2022; Fachri & Rizal, 2024). Pengembangan sistem
informasi ini menerapkan siklus hidup metode Waterfall, dengan membangun website berbasis Content
Management System (CMS) untuk memastikan ramah di kelola bagi staf sekolah tanpa memerlukan
keahlian pemrograman tingkat lanjut. Untuk mengoptimalkan interaksi layanan, sistem CMS ini kemudian
diintegrasikan dengan program kecerdasan buatan (Al Chatbot) berarsitektur sederhana yang mudah
dikonfigurasi, sehingga pihak mitra dapat mengelola pusat informasi otomatis 24 jam secara praktis dan
efisien.

Analisa i
Kebutuhan
: L/
N Desain

Sistem /
N
Implementasi n

N Integrasi dan

Pengujian |

N

Pemeliharaan

Gambar 1.Metode Waterfall
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Berdasarkan Gambar 1. Metode Waterfall, tahapan pelaksanaan pengembangan sistem ini meliputi:

Dalam pengembangan Aplikasi Web dan Sistem Integrasi Media Sosial untuk MIM Taraman, tim
pelaksana menggunakan metode Software Development Life Cycle (SDLC) dengan pendekatan model
Waterfall. Pendekatan ini dipilih karena memiliki alur kerja yang terstruktur dan sistematis, di mana setiap
fase harus diselesaikan terlebih dahulu sebelum melangkah ke fase berikutnya. Berdasarkan gambar
ilustrasi model Waterfall, tahapan pengembangan sistem dilakukan melalui lima langkah utama berikut:

1. Analisis Kebutuhan (Requirement Analysis): Tahap awal ini difokuskan pada pengumpulan data
melalui observasi dan Focus Group Discussion (FGD) dengan pihak MIM Taraman. Tujuannya adalah
memetakan spesifikasi kebutuhan pengguna, seperti perlunya fitur integrasi media sosial, layanan
informasi 24/7 melalui Al Chatbot, serta dashboard analytics untuk memantau trafik kunjungan.

2. Perancangan Sistem (System Design): Berdasarkan hasil analisis kebutuhan, tim merancang arsitektur
perangkat lunak dan antarmuka pengguna (User Interface/Ul). Perancangan ini mengedepankan prinsip
user-friendly agar sistem nantinya mudah dioperasikan oleh staf sekolah yang mungkin belum memiliki
latar belakang teknis yang mendalam.

3. Implementasi (Implementation): Desain yang telah disetujui kemudian direalisasikan ke dalam bentuk
kode program. Pada tahap ini, seluruh modul sistem, mulai dari halaman profil web, basis data berita,
hingga integrasi Al Chatbot dan metrik analitik pengunjung, dibangun dan disatukan menjadi sebuah
aplikasi yang fungsional.

4. Pengujian: Setelah aplikasi selesai dibangun, tahap pengujian dilakukan untuk mengidentifikasi dan
memperbaiki kerusakan sistem. Pengujian ini mencakup evaluasi fungsionalitas fitur (seperti
responsibilitas chatbot dalam menjawab pertanyaan) serta pengujian usability untuk memastikan sistem
berjalan lancar tanpa kendala teknis.

5. Pemeliharaan : Tahap akhir merupakan proses perilisan aplikasi web agar dapat diakses oleh publik
(hosting). Dalam konteks pengabdian ini, tahap deployment juga diiringi dengan serah terima sistem
dan simulasi pelatihan kepada dewan guru serta staf MIM Taraman, guna memastikan keberlanjutan
pengelolaan sistem secara mandiri di masa depan.

Proses teknis diawali dengan pengembangan templating frontend untuk memastikan antarmuka (interface)
dashboard yang intuitif dan informatif bagi pengguna awam. Secara paralel, dibangun sistem backend
berbasis website yang solid sebagai pusat kendali data (database) sekolah. Inovasi utama pada tahap ini
adalah implementasi Al Chatbot yang dirancang untuk memberikan layanan informasi otomatis selama 24
jam, serta penyediaan dashboard analytics yang memungkinkan pihak sekolah memantau tren pengunjung
secara objektif. Rangkaian pengembangan sistem ini dilakukan dengan mengedepankan prinsip kemudahan
penggunaan (user-friendly) agar pihak sekolah dapat mengelola aset digital mereka secara mandiri pasca-
kegiatan pengabdian berakhir (Wirawan et al., 2025).

C. HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil

Pelaksanaan kegiatan pengabdian masyarakat ini berjalan dengan lancar dan mendapatkan respon positif
dari pihak sekolah, di mana para guru menunjukkan kemampuan adaptasi yang cepat dalam memahami
fungsi serta alur kerja aplikasi yang telah dibuat. Kemudahan akses dan antarmuka yang mudah dan
menarik memungkinkan staf pengajar Ml Muhammadiyah Taraman menguasai pengoperasian sistem
informasi digital ini dengan waktu singkat. Hal ini menandakan bahwa teknologi yang diimplementasikan
telah sesuai dengan kebutuhan dan kapasitas pengguna di lapangan.Sebagai langkah tindak lanjut untuk
menjaga keberlangsungan sistem, tim pengabdian memberikan panduan komprehensif mengenai tata cara
pemeliharaan (maintenance) kepada para guru. Pendampingan yang akan dilakukan selanjutnya difokuskan
pada manajemen aplikasi secara mandiri, mulai dari pembaruan konten secara berkala hingga penanganan
kendala teknis ringan. Dengan pembekalan ini, diharapkan MI Muhammadiyah Taraman memiliki
kemandirian digital dalam memelihara serta mengembangkan system informasi sekolah secara
berkelanjutan di masa depan.

Tim juga mengintegrasikan fitur chatbot interaktif guna meningkatkan responsivitas layanan informasi,
serta menyempurnakan berbagai fitur pendukung lainnya untuk memastikan sistem berjalan secara optimal.
Pada Gambar 2 sesi presentasi oleh narasumber, peserta diberikan kajian teori dan simulasi untuk
menggunakan aplikasi secara detail.

Lisensi: Creative Commons Attribution 4.0 International (CC BY 4.0)

166



Yudi Wahyu W!, Cahyaningtyas S W2, Dedi Gunawan?, Arif Surya Kusuma#*
ABDIKAN (Jurnal Pengabdian Masyarakat Bidang Sains dan Teknologi) Vol. 5 No. 2 (2026) 163 - 171

SEBAGAI SISTEM In

M1 MUMAMMAOIYAN

-

Gambar 2. Narasumber memberikan materi presentasi

Pelatihan ini berlangsung di Ml Muhammadiyah Taraman, Sragen bertujuan meningkatkan keahlian praktis
dan pemahaman teoretis terhadap 19 peserta dalam pengelolaan sistem informasi web yang di tunjukan
pada gambar 3. Metodologi evaluasi yang digunakan meliputi pemberian kuesioner pre-test untuk
mengukur basis pengetahuan awal dan post-test di akhir sesi sebagai parameter keberhasilan transfer
pengetahuan. Fokus utama dari kegiatan ini adalah memastikan keberlanjutan pengelolaan aplikasi web
sebagai instrumen promosi sekolah yang efektif.".

Gambar 3. Proses pelatihan aplikasi melalui perangkat smartphone

Sebelum melakukan simulasi peserta diberikan pertanyaan pretest untuk mengukur pemahaman peserta
yang hasilnya di tunjukan berupa hasil dari pretest mengenai memahami fungsi media sosial sebagai
sistem informasi dan media promosi sekolah setelah mengikuti pelatihan.

Dari proses pretest dan posttest di rangkum dalam tabel 1 mengenai hasil yang di capai sebelum
mendapatkan edukasi dan setelah mendapatkan edukasi mengenai presentasi yang telah di paparkan oleh
narasumber.

Tabel 1. hasil pretest dan posttest

No Pertanyaan Hasil Pretest Hasil Posttest Perubahan
1 Saya memahami fungsi media sosial 40 % guru 63% memahami Peningkatan
sebagai sarana informasi resmi sekolah memahami fungsi fungsi sosial media 23%
media sosial
2 Saya mengetahui jenis konten yang 33% mengetahui 63% bisa membuat Peningkatan
sesuai untuk dipublikasikan oleh sekolah  konten yang sesuai konten yang sesuai 30%
dasar

3 Saya memahami etika dan keamanan 30% memahami etika  63% memahami Peningkatan
dalam pengelolaan media sosial sekolah. etika dalam sosial 30%

media

4 Saya mampu menggunakan media sosial ~ 28% mampu 57% paham dalam Peningkatan
untuk menyampaikan informasi menggunakan media  penyampaian 29%
sekolah kepada masyarakat. sosial informasi

5 Saya siap berperan dalam pengelolaan 19% siap berperan 42% siap mengelola  Peningktan
media sosial sekolah secara dalam pengelolaan media sosial 23%

berkelanjutan.
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Untuk memperjelas hasil perbandingan, visualisasi data disajikan secara detail pada Gambar 4. Hasil
Perbandingan PreTest dan PostTest.

Perbandingan PreTest dan PostTest

70 &3 63 53
0

Ln
-

50
- 42

40

33
50 28
30 MW pretest
20 13 posttest
0
1 2 3 4

5
Nomor Pertanyaan

Gambar 4. Hasil Perbandingan PreTest dan PostTest.

Kegiatan pengabdian di MIM Taraman diukur melalui perbandingan nilai pretest dan posttest yang
mencakup lima indikator utama literasi digital. Berdasarkan data yang dihimpun, seluruh indikator
menunjukkan tren kenaikan yang signifikan setelah peserta mendapatkan intervensi program. Nomor 1
mengenai Pemahaman Konseptual: Indikator pemahaman fungsi media sosial sebagai sarana resmi
meningkat sebesar 23% (dari 40% menjadi 63%). Sementara itu Nomor 2 dan Nomor 3, pengetahuan
mengenai jenis konten yang sesuai dan etika keamanan digital mencatatkan kenaikan tertinggi sebesar 30%.
Untuk Nomor 4 Keterampilan Teknis: Kemampuan peserta dalam menyampaikan informasi secara efektif
meningkat 29% (dari 28% menjadi 57%). Terakhir Nomor 5 Aspek Keberlanjutan: Kesiapan guru dan staf
dalam mengelola media sosial secara mandiri juga mengalami pertumbuhan sebesar 23%, mencapai angka
42% pada tahap akhir kegiatan.

Tim pengabdian sejak awal telah menetapkan standar minimal peningkatan pemahaman dan keterampilan
sebesar 20% sebagai tolok ukur utama keberhasilan program pelatihan ini, merujuk pada standar evaluasi
program pengembangan professional (Kirkpatrick & Kirkpatrick, 2016). Oleh karena itu, lonjakan tingkat
literasi digital peserta yang berada pada rentang 23% hingga 30% secara meyakinkan mengonfirmasi bahwa
target intervensi telah terlampaui dengan sangat memuaskan. Capaian ini sekaligus menjadi bukti empiris
yang kuat bahwa metode pendampingan intensif yang diterapkan sangat efektif dalam mentransformasi
kesiapan mitra untuk mengelola ekosistem digital sekolah secara mandiri dan berkelanjutan (Rahmadani &
Yusuf, 2023)(Rahmawati et al., 2025)

Pembahasan

Peningkatan signifikan pada seluruh indikator literasi digital ini merupakan dampak langsung dari integrasi
antara pemaparan materi sosialisasi yang komprehensif dan kegiatan simulasi penggunaan aplikasi. Pada
tahap awal, materi sosialisasi yang diberikan berhasil mengubah paradigma peserta mengenai urgensi
digitalisasi sekolah. Guru dan staf yang sebelumnya hanya memandang media sosial sebagai platform
hiburan pribadi, kini memahami perannya sebagai instrumen informasi resmi dan alat branding sekolah
yang strategis (Deba, 2024; Manurung & Anom, 2023). Hal ini terlihat jelas pada kenaikan pemahaman
etika dan keamanan digital sebesar 30%, yang membuktikan bahwa landasan teoretis yang kuat telah
terbentuk.

Selain penguatan secara kognitif, faktor kunci keberhasilan program ini terletak pada sesi simulasi praktik
penggunaan aplikasi. Melalui simulasi langsung pada website sekolah dan fitur chatbot, peserta tidak hanya
mendapatkan teori, tetapi juga pengalaman teknis dalam mengelola konten. Sesi simulasi ini memicu
kenaikan keterampilan dalam menyampaikan informasi kepada masyarakat sebesar 29%. Dengan mencoba
langsung fitur-fitur yang ada, hambatan psikologis seperti rasa takut salah atau kebingungan teknis dapat
diminimalisir, sehingga kepercayaan diri peserta dalam mengoperasikan sistem informasi berbasis web
meningkat drastis dibandingkan saat sebelum pelatihan

Secara keseluruhan, sinergi antara teori dalam sosialisasi dan praktik dalam simulasi telah menciptakan
perubahan perilaku digital yang positif di lingkungan MIM Taraman. Meskipun indikator kesiapan
pengelolaan berkelanjutan masih berada di angka 42%, tren kenaikan 23% menunjukkan adanya komitmen
kuat dari mitra untuk mulai mengadopsi teknologi ini. Keberhasilan transfer pengetahuan ini membuktikan
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bahwa pendekatan pelatihan yang menggabungkan aspek "tahu" (melalui sosialisasi) dan "bisa" (melalui
simulasi) adalah strategi yang efektif untuk meningkatkan daya saing institusi pendidikan di era digital,
yang pada akhirnya diharapkan mampu mendongkrak kuantitas pendaftar siswa baru di masa mendatang.

Analisis kualitatif melalui instrumen esai pada tahap post-test mengungkapkan bahwa pelatihan ini
memberikan dampak yang melampaui sekadar penguasaan teknis. Responden secara konsisten menyatakan
bahwa manfaat utama pelatihan terletak pada reposisi peran media sosial dari sekadar platform jejaring
menjadi instrumen strategis untuk pengembangan sekolah. Peserta melaporkan adanya peningkatan
wawasan yang signifikan, khususnya terkait integrasi sistem informasi berbasis situs web yang didukung
oleh teknologi kecerdasan buatan (Artificial Intelligence). Kehadiran fitur Al ini dinilai memberikan
dimensi baru dalam layanan informasi sekolah, di mana komunikasi antara lembaga dan calon wali murid
dapat berlangsung lebih interaktif, modern, dan terpadu (Sanjaya et al., 2026).

Peningkatan literasi digital staf MIM Taraman tidak hanya membuktikan keberhasilan transfer
pengetahuan, tetapi juga menegaskan keunggulan system teknologi yang diterapkan dibandingkan program
sejenis. Pada beberapa kegiatan pengabdian masyarakat sebelumnya, digitalisasi sekolah umumnya hanya
berfokus pada pembuatan profil website statis atau pelatihan konten media sosial konvensional (Christata
et al.,, 2025) (Rusydi & Wahyuni, 2023). Pendekatan konvensional tersebut seringkali memunculkan
masalah baru di lapangan, yakni beban kerja tambahan bagi guru atau staf yang harus membalas pertanyaan
calon wali murid secara manual, terutama di luar jam kerja.

Melalui penerapan Al Chatbot dan Dashboard Analytics, pengabdian ini menawarkan nilai kebaruan yang
secara langsung menyelesaikan masalah tersebut. Kehadiran Chatbot memastikan pelayanan informasi
akademik berjalan otomatis selama 24 jam penuh tanpa membebani tugas utama guru mengajar. Hal ini
sejalan dengan temuan (Andika Isma et al., 2026)yang membuktikan bahwa integrasi chatbot berbasis
kecerdasan buatan sangat efektif dalam meningkatkan efisiensi respons dan interaktivitas layanan
pendidikan. Lebih jauh lagi, ketersediaan Dashboard Analytics memungkinkan sekolah untuk mengambil
keputusan berbasis data, bukan sekadar menghitung jumlah like atau pengikut di media sosial. Integrasi
kedua teknologi ini memposisikan MIM Taraman selangkah lebih maju, memiliki ekosistem promosi yang
cerdas, responsif, dan siap bersaing di era digital.

Lebih lanjut, pelatihan ini berhasil memicu motivasi internal bagi guru dan administrator sekolah untuk
mengelola citra institusi secara lebih profesional. Melalui materi optimasi konten, peserta kini memiliki
paradigma baru dalam menyusun narasi publikasi yang tidak hanya informatif, tetapi juga edukatif dan
inspiratif. Penguasaan teknik manajemen konten ini menjadi kunci dalam membangun branding positif
MIM Taraman di ruang digital. Pengakuan peserta mengenai peningkatan pemahaman teknologi
menunjukkan bahwa kegiatan pengabdian ini telah berfungsi sebagai katalisator dalam memperkecil
kesenjangan literasi digital di lingkungan pendidikan dasar, sekaligus memperkuat kesiapan mental staf
dalam menghadapi dinamika teknologi informasi.

Terkait dengan strategi pengembangan ke depan, masukan dari peserta menekankan pentingnya aspek
konsistensi dan variasi konten untuk menjaga relevansi platform digital sekolah. Terdapat aspirasi kuat dari
mitra untuk melakukan integrasi yang lebih luas antara media sosial populer (Facebook, Instagram, TikTok,
dan Twitter/X) dengan website resmi sekolah sebagai pusat data informasi. Hal ini mengindikasikan bahwa
mitra menginginkan sebuah ekosistem informasi yang saling terhubung (omnichannel). Selain itu, perlunya
pendampingan berkelanjutan menjadi poin krusial untuk memastikan bahwa kualitas konten yang
diproduksi tetap memenuhi standar profesional dan mampu mengikuti perkembangan zaman. Saran-saran
ini memberikan peta jalan bagi tim pengabdian untuk merancang program tindak lanjut yang berfokus pada
kualitas isi konten (content quality control) serta penguatan integrasi antarplatform demi menjamin
keberlanjutan eksistensi digital MIM Taraman.

D. PENUTUP
Simpulan

Kegiatan pengabdian masyarakat di MIM Taraman telah berhasil meningkatkan literasi digital dan
keterampilan teknis staf sekolah secara signifikan melalui sinergi metode sosialisasi dan simulasi praktik.
Penerapan sistem informasi website yang terintegrasi dengan Al Chatbot dan Dashboard Analytics terbukti
menjadi solusi inovatif yang mampu memodernisasi layanan informasi menjadi interaktif selama 24 jam
tanpa menambah beban kerja administratif guru. Lebih dari sekadar pembaruan teknologi, program ini
sukses mengubah paradigma mitra dalam memanfaatkan media sosial dari sekadar platform hiburan
menjadi instrumen branding strategis berbasis data. Keberhasilan integrasi antara kesiapan sumber daya
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manusia dan ekosistem digital cerdas ini memposisikan MIM Taraman selangkah lebih maju dalam
persaingan era digital, dengan catatan perlunya pendampingan lanjutan terkait integrasi dan kontrol kualitas
konten untuk menjamin keberlanjutan sistem dalam mendongkrak jumlah pendaftar siswa baru..

Saran

Untuk menjaga keberlangsungan sistem yang telah dibangun, disarankan agar pihak sekolah menjaga
konsistensi dalam pembaruan konten secara rutin, terutama pada bagian berita, dokumentasi prestasi, dan
galeri sekolah. Hal ini sangat krusial agar website tetap relevan dan menarik bagi calon wali murid,
sehingga efektifitas promosi sekolah tetap terjaga dalam jangka panjang. Selain itu, diperlukan pemantauan
berkala terhadap interaksi pada fitur chatbot untuk memastikan respon yang diberikan tetap akurat sesuai
dengan kebutuhan informasi masyarakat.
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